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ABSTRAK 

 

 

Nama : Irfan Ahmad Humaidi 

Program Studi : Kedokteran 

Judul : Peran Keluarga Dalam Pola Penggunaan Herbal Yang Diberikan Kepada 

Balita Di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas 16 Ulu 

 

Obat herbal atau yang lebih dikenal sebagai obat tradisional adalah setiap bahan atau 

ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, atau 

campuran dari bahan-bahan tersebut, yang secara tradisional telah digunakan untuk 

pengobatan berdasarkan pengalaman secara turun-temurun. Keluarga memiliki peran 

sebagai pengasuh utama balita dan bertanggung jawab atas kesehatan dan 

kesejahteraan anak-anak mereka. Penggunaan herbal dalam pengobatan dan 

perawatan kesehatan balita telah ada sejak zaman dahulu dan banyak keluarga masih 

mengandalkan pengobatan herbal sebagai alternatif atau pelengkap dalam perawatan 

kesehatan balita mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran peran  

keluarga dengan pola penggunaan herbal oleh orang tua kepada balita. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan total sampling. Hasil penelitian didapatkan 

dari 31 narasumber, dalam frekuensi pemberian herbal kepada balita persentase 

terbesar yakni 1x sebulan sebesar 58,1%. Memanfaatkan herbal untuk pemulihan  

penyakit ISPA sebesar 35,5%. Herbal yang banyak diberikan kepada balita yakni  

jahe sebesar 29%. Sebesar 67,7% narasumber  memanfaatkan herbal dengan cara 

diminum. Sebesar 100% narasumber menilai keadaan balita membaik setelah diberi 

herbal dan tidak ada efek samping dari pemberian  herbal. Sebesar 64,5% 

narasumber sumber informasi penggunaan herbal dari keluarga. Peran  keluarga 

dalam  pola penggunaan  herbal didapatkan hasil Sebesar 64,5% keluarga 

memberikan peran dukungan informasional. Sebesar 35,5% keluarga memberikan 

peran dukungan instrumental yakni dalam  hal membantu peracikan herbal. Sebesar 

64,5% keluarga memberikan peran dukungan emosional yaitu memberikan nasihat 

dan peringatan efek samping herbal. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya 

menggunakan desain kuantitatif untuk menganalisis hubungan peran keluarga 

dengan  pola penggunaan herbal kepada balita. 

Kata kunci : Peran Keluarga, Pola penggunaan herbal, Balita 
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ABSTRACT 

 

 

Name: Irfan Ahmad Humaidi  

Study Program: Medicine  

Title: The Role of the Family in the Pattern of Herbal Use Given to Toddlers at the 

Posyandu in the Working Area of the 16 Ulu Community Health Center. 

 

Herbal medicine or what is better known as traditional medicine is any ingredient or 

concoction of ingredients in the form of plant ingredients, animal ingredients, 

mineral ingredients, or a mixture of these ingredients, which have traditionally been 

used for treatment based on experience from generation to generation. Families have 

the role of primary caregivers of toddlers and are responsible for the health and well-

being of their children. The use of herbs in medicine and health care for toddlers has 

been around since ancient times and many families still rely on herbal medicine as an 

alternative or complement to their toddler's health care. This research aims to 

determine the role of the family in the pattern of herbal use by parents for toddlers. 

The research method used is qualitative with a phenomenological approach. 

Sampling was carried out by total sampling. The research results were obtained from 

31 sources, the frequency of giving herbs to toddlers was the largest, namely once a 

month, 58.1%. Utilizing herbs for recovery from ARI disease by 35.5%. The herb 

that is often given to toddlers is ginger at 29%. As many as 67.7% of respondents 

used herbs by drinking them. 100% of the interviewees assessed that the toddler's 

condition had improved after being given herbs and that there were no side effects 

from giving herbs. As many as 64.5% of the sources of information on herbal use 

came from their families. The result of the family's role in herbal use patterns was 

that 64.5% of families provided an informational support role. As many as 35.5% of 

families provided instrumental support, namely in terms of helping with herbal 

compounding. 64.5% of families provide emotional support, namely providing 

advice and warnings about herbal side effects. It is hoped that future researchers will 

use a quantitative design to analyze the relationship between family roles and 

patterns of herbal use among toddlers. 

 

Keywords: Family Role, Patterns of Herbal Use, Toddlers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Obat tradisional telah diterima dengan baik hampir di seluruh 

negara di dunia, baik di negara  berkembang  maupun  negara  maju. 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (Permenkes RI) 

nomor 246/MenKes/Per/V/1990, obat herbal atau yang lebih dikenal 

sebagai obat tradisional adalah setiap bahan atau ramuan bahan yang 

berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, atau campuran dari 

bahan-bahan tersebut, yang secara tradisional telah digunakan untuk 

pengobatan berdasarkan pengalaman secara turun-temurun. Obat herbal 

yang telah digunakan secara turun-temurun dan dipercaya lebih aman 

daripada penggunaan obat modern. Hal ini disebabkan karena obat 

tradisional memiliki efek samping yang relative lebih sedikit daripada obat 

modern (Sumayyah, 2017). 

Pemanfaatan obat tradisional sebagai upaya pengobatan oleh 

masyarakat terus meningkat (Ratna, dkk., 2019). Menurut World Health 

Organization  (WHO), sekitar 80%  masyarakat di negara-negara anggota 

WHO di Afrika menggunakan obat tradisional untuk keperluan Kesehatan. 

Demikian pula penggunaan  obat tradisional di Asia, di China penggunaan 

obat tradisional mencapai  90%, di Jepang 60-70% dokter meresepkan 

obat tradisional untuk pasien  mereka. WHO  di  wilayah  Amerika 

melaporkan  71%  penduduk  Chile  dan 40% penduduk Kolombia 

menggunakan obat tradisional. Beberapa sumber menyebutkan 

penggunaan obat tradisional oleh penduduk di Perancis mencapai 49%, 

Kanada 70%, Inggris 40% dan Amerika Serikat   42% (Pane, Rahman dan 

Ayudia, 2021).  

Di  Indonesia, berdasarkan  data Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(SUSENAS) dapat dilihat bahwa penggunaan obat tradisional meningkat 

dari 19,8% menjadi 32,8% selama tahun 1980 sampai dengan 2004. Pada 

tahun 2010 penggunaan obat tradisional di Indonesia 45,17% dan tahun 
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2011 meningkat menjadi 49,53% (Anonim, 2015). Menurut data Riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, terdapat 29,5 % masyarakat 

Sumatera Selatan yang memanfaatkan pelayanan kesehatan tradisional 

(yankestrad). Salah satu jenis pelayanan kesehatan tradisional yaitu 

ramuan jadi yang beredar di pasaran dan terdaftar di BPOM. Ramuan jadi 

yang dimaksud yaitu berupa jamu, obat herbal terstandar dan fitofarmaka 

dan 9,9% masyarakat yang melakukan upaya pengobatan sendiri (Badan 

Peneliti dan Pengembangan Kesehatan, 2019). Persentase penduduk 

Indonesia yang menggunakan obat tradisional dalam pengobatan sendiri 

terus meningkat dalam kurun waktu tujuh tahun. Penggunaan obat 

tradisional juga banyak digunakan oleh masyarakat yang berada di kota 

besar (Ratna, dkk., 2019). 

Penggunaan obat herbal tradisional dinilai lebih aman daripada 

penggunaan obat modern. Hal ini disebabkan karena obat tradisional 

memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit daripada obat modern 

(Sumayyah, 2017). Masyarakat banyak memanfaatkan tanaman herbal 

dikarenakan tanaman herbal sangat mudah di peroleh, dan dalam 

pengolahan tanaman herbal sangat mudah dalam pengolahannya, dilihat 

dari segi pendapatan yang rendah masyarakat lebih memilih 

memanfaatkan tanaman herbal. Alasan penggunaan herbal diantaranya 

adalah ekonomis, relatif mudah didapat, tradisi, sugesti, mitos, alasan 

empirik juga menjadi salah satu penyebab banyak ibu mempercayai 

efektifitas pengobatan dan perawatan pada balita (Sabirin dan Asnawati, 

2014). Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Agaatsz dan 

Sitompul tahun 2021 menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan keluarga 

mengenai herbal berhubungan terhadap penggunaan herbal yang diberikan 

kepada balita (Agaatsz dan Sitompul, 2021). 

Pemanfaatan herbal untuk kesehatan balita dapat diawali dari 

herbal yang ada di pekarangan rumah atau di lingkungan tempat tinggal. 

Pemanfaatan herbal kepada balita dapat berupa pengobatan balita yang 

sakit atau mencegah penyakit dengan meningkatkan daya tahan tubuh 

balita dengan menggunakan herbal (Azizah dan Kurniati, 2020). 



3 

 

 
 

Pengobatan dan perawatan bayi menggunakan tanaman obat dan resep-

resep ramuan obat tradisional diperoleh dari keluarga atau lingkungan 

sekitar, dukun bayi dan pedagang jamu. Dalam pemanfaatan herbal kepada 

balita perlu diketahui jenis tanaman dan ramuan obat, cara memperoleh 

komposisi ramuan, tingkat kebersihan tanaman, takaran ramuan obat 

tradisional yang relatif bervariasi, serta penerapan penggunaan herbal yang 

dilakukan terhadap balita dalam upaya mengobati penyakit atau perawatan 

kesehatan (Azizah dan Kurniati., 2020).  

Menurut Zulkarni, dkk. keluarga memiliki peran sebagai pengasuh 

utama balita dan bertanggung jawab atas kesehatan dan kesejahteraan 

anak-anak mereka. Penggunaan herbal dalam pengobatan dan perawatan 

kesehatan balita telah ada sejak zaman dahulu dan banyak keluarga masih 

mengandalkan pengobatan herbal sebagai alternatif atau pelengkap dalam 

perawatan kesehatan balita mereka (Zulkarni, dkk., 2019). Bentuk peran 

tersebut yakni berupa dukungan emosional, insformasional, instrumental, 

dan yang tidak kalah penting adalah pemberian penghargaan (Antono, 

Sendra dan Dewi., 2019). 

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Keluarga Dalam Pola Penggunaan Herbal 

Kepada Balita Di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas 16 Ulu” 

1.2. Rumusan masalah 

Bagaimana hubungan antara peran keluarga terhadap pola 

penggunaan herbal oleh orang tua kepada balita? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan  peran  keluarga dengan pola 

penggunaan herbal oleh orang tua kepada balita. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik usia dan jenis kelamin 

responden balita yang diberikan herbal  

2. Untuk mengetahui gambaran peran keluarga dalam 

penggunaan herbal kepada balita 
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3. Untuk mengetahui gambaran pola penggunaan herbal kepada 

balita 

1.4. Manfaat penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan tentang hubungan antara peran keluarga dengan 

pola penggunaan herbal kepada balita. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi peneliti  

Sebagai referensi data mengenai peran keluarga dalam pola 

penggunaan herbal kepada balita. 

2. Masyarakat 

Memberikan informasi mengenai pentingnya peran keluarga 

dalam pola penggunaan herbal kepada balita 

1.5. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian pada penelitian ini dapat di lihat pada tabel 1.1.   

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode Hasil 

1 Oktaviani, 

AR., dkk 

(2021) 

Pengetahuan 

Dan Pemilihan 

Obat 
Tradisional 

Oleh Ibu-Ibu 

Di Surabaya 

Observasional 

dengan 

pendekatan 
cross-sectional. 

Pengetahuan Ibu-ibu 

di Surabaya terhadap 

obat tradisional masih 
kurang. Namun untuk 

pemilihan obat 

tradisional sudah 
cukup baik. 

2 Mughni Labib 

Ilhamuddin Is 

Ashidiqie 
(2020) 

Peran Keluarga 

Dalam 

Mencegah 
Corona Virus 

Disease 2019 

Deskriptif 

kualitatif 

Keluarga memiliki 

peran penting dalam 

mencegah penyebaran 
Covid-19 

tersebut,dikarenakan 

keluarga memiliki 
fungsi-fungsi yang 

bisa dilakukan untuk 

menghadapai dan 

mencegah persebaran 
wabah tersebut. 

3 Azizah,  AN.  

dan Citra Hadi 
Kurniati 

Obat Herbal 

Tradisional 
Pereda Batuk 

Kualitatif 

dengan 
rancangan 

Peran keluarga dan 

tenaga kesehatan 
dalam pemanfaatan 
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(2020) Pilek 

Pada Balita 

penelitian studi 

kasus (case 

study) 

obat herbal tradisional 

pereda batuk pilek 

pada balita dilihat dari 
jenis obat herbal yang 

digunakan, cara 

penggunaan, sumber 
perolehan obat herbal 

tradisional. 
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